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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dapat menghasilkan 5,4 juta ton sampah plastik per tahunnya menurut
Syafputri (2014). Data ini diperkuat oleh pernyataan Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) bahwa Jakarta sendiri ikut menyumbang lebih
dari 780 ton sampah plastik dalam satu hari. Tidak hanya itu, pihak Indoesia Solid
Waste (INSWA) juga menambahkan bahwa 57% sampah yang mengapung di
perairan Indonesia adalah sampah plastik. Hal tersebut setara dengan 46 ribu
sampah plastik mengapung di setiap mil persegi samudra, bahkan kedalaman

sampah plastik di samudra sudah mencapai 100 meter.

Fenomena ini memang dapat dimaklumi mengingat dalam kehidupan
sehari-hari, sampah plastik sangat dekat dengan kegiatan manusia. Plastik kemasan,
plastik botol, serta kantong plastik untuk belanja yang juga besar jumlah
penggunaannya. Setiap kali pergi berbelanja, masyarakat menggunakan plastik
sebagai kantong belanja mereka. Dari hasil survey yang telah penulis lakukan,
setiap kali pergi berbelanja bulanan, seorang ibu rumah tangga dapat membawa
pulang 5-10 lembar kantong plastik. Salah satu supermarket besar juga menyatakan
bahwa mereka mampu menghabiskan 1.120.000 lembar kantong plastik dalam

sebulan untuk 20 gerainya di Jakarta.
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Penggunaan kantong plastik ini sungguh berbahaya sebab dapat
memberikan dampak dampak negatif bagi lingkungan. Rahayu (2009) menjelaskan
bahwa plastik terbuat dari bahan-bahan kimia yang tidak dapat didegradasi,
sehingga ketika telah menjadi sampah, plastik hanya dapat menumpuk. Satu-
satunya cara memusnahkan sampah plastik adalah dengan proses pembakaran.
Proses pembakaran ini, menurut Rahayu, akan melepas partikel kimia seperti
karbon dioksida dan lainnya ke udara. Hal tersebut tentu berbahaya bagi makhluk
hidup yang menghirupnya, serta menimbulkan efek rumah kaca (hlm. 163). Efek
rumah kaca tentunya merupakan penyebab utama dari global warming atau
pemanasan global yang memang sedang marak dibicarakan dan dialami di seluruh
dunia. Menurut tim SOS (2005), “Pemanasan global adalah fenomena peningkatan
temperatur rata-rata permukaan bumi” (hlm. 5). Pemanasan global dapat dipicu
oleh banyak hal, termasuk hal sederhana seperti sampah plastik. Plastik memang
dapat didaur ulang namun hanya sampai tingkatan tertentu saja, selebihnya plastik
akan kembali menjadi sampah. Tidak hanya pemanasan global, penumpukan
sampah plastik juga berdampak langsung pada menurunnya kualitas tanah serta ikut

andil dalam bencana banjir ataupun polusi serta penyebaran penyakit.

Setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap 150 ibu rumah
tangga pengunjung supermarket di Jakarta, penulis menyadari bahwa tingginya
konsumsi kantong plastik dikarenakan rendahnya pengetahuan masyarakat akan
dampak negatif sampah plastik. 50 responden mengakui kalau mereka tahu bahwa
sampah kantong plastik berbahaya, namun tidak seutuhnya. Mereka kurang sadar

akan dampak sampah kantong plastik secara langsung yang dapat menyebabkan
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banjir dan bahaya lainnya. Kantong plastik masih menjadi pilihan utama bagi ibu-

ibu karena kepraktisannya.

Melihat permasalahan di atas, penulis merasa perlu membangun tingkat
kesadaran serta pemahaman masyarakat, khususnya kaum wanita, mengenai
bahaya sampah kantong plastik. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang visual
kampanye sosial mengenai bahaya dan dampak serius dari sampah kantong plastik.
Sebelumnya memang sempat ada beberapa gerakan yang dicanangkan untuk
mengurangi kantong plastik berbelanja. Namun nyatanyan hingga Kini, gerakan
tersebut masih belum efektif karena hanya berupa kampanye informatif sehingga
kantong plastik masih digunakan sebagai kantong untuk berbelanja dimanapun dan
kapanpun karena alasan kepraktisannya. Tujuan dalam sebuah kampanye ialah
untuk mengubah pola pikir dan prilaku masyarakat, untuk itu penulis akan membuat
kampanye sosial dengan menggunakan teori-teori persuasif sehingga tidak hanya
memberikan informasi mengenai bahaya sampah kantong plastik, namun juga
mengajak masyarakat untuk melakukan suatu perubahan dengan cara mengajak
masyarakat menggunakan ulang kantong plastik yang telah mereka miliki dengan
adanya sebuah program gerakan. Sebab merubah pola pikir dan prilaku seseorang
tidaklah mudah, perlu ditanamkan informasi yang masuk akal, serta ajakan akan

kesadaran pentingnya masalah bahaya sampah kantong plastik.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana meningkatkan kesadaran ibu rumah tangga mengenai dampak
negatif penggunaan sampah kantong plastik yang berlebihan dan mengajak
mereka untuk membawa kantong plastik dari rumah?

2. Bagaimana merancang visualisasi kampanye sosial yang tepat untuk ibu rumah
tangga yang dapat membangun tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat
mengenai bahaya sampah kantong plastik dan mengajak mereka untuk

membawa kantong plastik dari rumah?

1.3. Batasan Masalah

Agar penulisan laporan Tugas Akhir ini tidak menyimpang dari tujuan yang semula
direncanakan, maka penulis menetapkan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Perancangan kampanye sosial ini hanya fokus pada sampah jenis kantong
plastik.
2. Demografi:
a. Usia: 35-55 tahun
b. Gender: Wanita

c. Area: Jakarta

3. Psikografi: Ibu rumah tangga yang sering berberlanja kebutuhan rumah
tangga
4. Kampanye sosial ini tidak menyarankan target audien untuk berhenti

menggunakan kantong plastik.
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5. Kampanye sosial ini fokuskan pada mengajak target audien untuk

menggunakan ulang kantong plastik yang telah mereka miliki

1.4. Tujuan Tugas Akhir

1. Merancang kampanye sosial yang dapat memberikan informasi bagi wanita usia
35-55 tahun mengenai bahaya sampah kantong plastik dan mengajak mereka
untuk membawa kantong plasti dari rumah ketika akan berbelanja.

2. Merancang visual kampanye sosial yang mampu meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan wanita usia 35-55 akan bahaya sampah kantong plastik dan dapat
mempersuasi mereka untuk membawa kantong plastik dari rumah ketika akan

berbelanja.

1.5. Manfaat Perancangan

Manfaat yang dapat diraih dari perancangan ini bagi penulis ialah mendapatkan
ilmu lebih mengenai kampanye sosial beserta strateginya dari hasil studi pustaka.
Selain itu, perancangan ini membuka wawasan penulis mengenai cara-cara
periklanan dan teknik-tekniknya. Penulis juga mendapatkan pengetahuan baru
mengenai masalah sampah yang ada di masyarakat, dengan demikian penulis
menjadi sadar dan ikut terlibat dalam aksi mencegah dampak buruk dari sampah
kantong plastik. Maka dari itu, selain memberikan pengetahuan tersebut pada
penulis, penulis berharap masyarakat juga mendapatkan pengetahuan yang sama
mengenai bahaya sampah kantong plastik. Dengan demikian masyarakat dapat ikut

adil dalam kampanye ini.
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1.6. Metode Pengumpulan Data

Penting bagi penulis untuk mencari serta mengumpulkan data-data yang nantinya

akan berguna bagi perancangan Tugas Akhir ini. Data-data tersebut nantinya akan

menunjang hasil akhir serta membantu penulis dalam penyusunan strategi

perancangan Tugas Akhir. Cara-cara yang akan digunakan penulis ialah sebagai

berikut:

1. Studi Pustaka
Nawawi (2012) menjelaskan bahwa studi pustaka adalah teknik pengumpulan
data dari media literatur apapun seperti jurnal, teori, dan lainnya untuk
membantu memecahkan masalah (him. 141). Studi pustaka dilakukan penulis
untuk mencari data-data yang dibutuhkan mengenai kandungan plastik, serta
bahaya sampah plastik serta dampaknya bagi lingkungan. Selain itu studi
pustaka juga diperlukan untuk mempelajari kampanye sosial. Hal ini diperlukan
untuk dapat menerapkan cara-cara berkampanye secara visual dalam karya
penulis nantinya.

2. Existing Studies
Melihat tampilan kampanye sosial lainnya dengan tema apapun untuk
mempelajari bagaimana cara menyampaikan pesan yang interaktif dalam
sebuah kampanye. Penulis juga akan mempelajari kampanye sosial lainnya
untuk dapat membuat kampanye yang dapat menarik perhatian serta

meningkatkan kesadaran target audien akan bahaya sampah kantong plastik.
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3. Wawancara
Menurut Nawai (2012), wawancara adalah komunikasi verbal dengan
mengajukan pertanyaan lisan pada narasumber (him. 100). Penulis melakukan
wawancara terhadap ibu rumah tangga yang sering berbelanja di supermarket
untuk mengetahui pendapat mereka mengenai bahaya sampa kantong plastik.
Selain itu wawancara juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pengetahuan dan kesadaran mereka akan dampak sampah kantong plastik.
Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan pihak terkait dari salah
satu supermarket ternama di Jakarta dan Dinas Kebersihan DKI Jakarta untuk
mengetahui tingkat penggunaan kantong plastik dan besarnya jumlah sampah
plastik di Jakarta.

4. Observasi
Observasi menurut Nawawi (2012) dilakukan untuk mendapatkan data dari
pengamatan dan penilitian terhadap target (him. 118). Observasi ini dilakukan
penulis terhadap konsumen beberapa supermarket besar di Jakarta untuk
mengetahui segmentasi pasar. Setelah itu, observasi juga dilakukan terhadap
konsumen yang mayoritas adalah wanita usia 35-55 tahun keatas untuk
mengetahui kebiasaan mereka mengkonsumsi kantong plastik. Dari observasi
ini juga penulis dapat mengetahui kebiasaan dan kegiatan konsumen untuk

kemudian menentukan media apa yang cocok sebagai media kampanye.
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1.7. Metode Perancangan

Dalam membuat Tugas Akhir perancangan visual kampanye sosial bahaya
penggunaan kantong plastik, penulis melakukan berapa langkah sebelum

akhirnya melakukan proses pembuatan. Beberapa langkah tersebut adalah:

1. Mempersempit Topik
Langkah pertama yang akan penulis lakukan ialah menentukan topik
penulis memperdalam atau mempersempit tema dari topik yang telah
penulis pilih yaitu kampanye sosial yang meningkatkan pengetahuan serta
kesadaran masyarakat mengenai bahaya sampah kantong plastik. Hal ini
perlu dilakukan untuk mempermudah penulis untuk mengetahui rumusan
masalah dari Tugas Akhir ini.

2. Menentukan Tujuan
Memperhatikan hal-hal mengenai dampak sampah plastik bagi lingkungan,
serta fenomena sampah plastik di Indonesia. Hal ini dilakukan agar
perancangan Tugas Akhir tidak melenceng dari tujuan utamanya.

3. Brainstorming
Mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan dampak sampah plastik, serta
apa kandungannya, dan cara menanggulanginya. Setelah itu, penuulis juga
mempelajari kampanye sosial, mengenai penerapannya serta metodenya.
Setelah memahami betul segala hal mengenai plastik dan kampanye sosial,
penulis akan memetakan informasi apa saja yang penting (brainstorm), dan
yang perlu ditampilkan dalam visualisasi kampanye nantinya.

4, Wawancara
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Penulis akan melakukan wawancara pada pihak terkait seperti pihak
Supermarket, serta konsumen mereka. Hal ini penulis lakukan untuk
mendapatkan informasi akurat mengenai tingkat penggunaan plastik oleh
konsumen supermarket serta tingkat kesadaran mereka akan bahaya sampah
kantong plastik.

Observasi dan Draft

Selanjutnya, penulis mulai melakukan observasi mengenai media apa yang
sebaiknya digunakan untuk kampanye sosial. Penulis mencari tahu kegiatan
apa yang dilakukan oleh ibu rumah tangga pada umumnya serta mencari ide
bagaimana kampanye sebaiknya dituangkan. Selain itu, observasi juga
dilakukan untuk mengetahui psikografi dari ibu rumah tangga. Setelah
mendapat ide dan menentukan media yang tepat barulah penulis membuat
draft rancangan visualisasi.

Proses Pembuatan

Penulis akan mempelajari serta memahami lebih dalam  mengenai
pembuatan kampanye sosial, bagaimana tekniknya melalui buku-buku
ataupun kampanye yang sudah ada dan efektif. Dengan demikian, penulis
dapat segera memulai proses pembuatan visual kampanye sosial
menggunakan storyboard.

Evaluasi

Penulis melakukan evaluasi final untuk mengecek apakah kampanye sosial
secara visual yang dibuat telah sesuai dengan pokok pembahasan serta

memenuhi tujuan perancangan.
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1.8. Skematika Perancangan

LATAR BELAKANG RUMUSAN MASALAH

Jumlah Sampah Plastik di Indonesia per hari mencapai 3,4004

liter/orang di Jakarta dan 14% diantaranya merupakan plastik. Bagaimana meningkatkan kesadaran ibu rumah tangga mengenai

dampak sampah kantong plastik bagi lingkungan?

dalam satu bulan Jakarta mampu menghasilkan 780 ton. —>
S;‘ll1pi‘_l]'sl‘ll]]pall ini salah satunya dlh;lSllkfln dari ukll\'lt‘ds- Bagaimana merancang visualisasi kampanye sosial yang tepat untuk ibu
berbelanja yang menggunakan kantong plastik. Padahal plastik rumah tangga yang dapat membangun tingkat kesadaran dan pengeta-
tidak dapat didegradasi dan dapat menyebabkan bencana serta huan masyarakat mengenai bahaya sampah kantong plastik?

global warming.

.

Plastik, Kantong Plastik, Sampah, Pemanasan
Global, Kampanye Sosial, Kantong, Supermarket, ¢
Belanja, Segmenting, Consumer Behaviour

Merancang kampanye sosial yang dapat memberikan informasi bagi
ibu rumah tangga mengenai bahaya sampah kantong plastik.

— Mer: 1g visual kampanye sosial yang mampu meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan ibu rumah tangga akan bahaya sampah
kantong plastik

EXISTING STUDIES

Melihat tampilan kampanye sosial lainnya dengan tema
apapun untuk mempelajari bagaimana cara menyampaikan
pesan yang interaktif dalam sebuah kampanye. Penulis juga

akan mempelajari desain-desain kampanye yang menarik yang Demografi:
dapat menyadarkan serta memberi pengetahuan bagi target Perempuan dengan usia 30-45 tahun, menengah keatas
audiens. Psikografi
Wanita yang sering pergi ke supermarket untuk belanja kebutuhan
Geografi:
WAWANCARA Jakarta
Mencari tahu apakah ibu rumah tangga yang sering menggunakan ¢
kantong plastik mengetahui dampak pengunaan kantong plastik
yang berlebihan. KONSEP PERANCANGAN

Mencari tahu apa yang Ibu rumah tangga lakukan terhadap bekas
kantong plastik.

Ide Utama:

Membagi kampanye menjadi 2 tahap yaitu prakampanye dan
kampanye. tahap pra kampanye diharapkan dapat membangun
awerenes, baru setelah itu program kampanye dijalankan dengan
sistem level dan cashback.

Mencari tahu apakah alasan mereka tetap menggunakan kantong
plastik sebagai kantong belanja.

Teknik Visualisasi:
Meletakkan titik berat pada informasi-informasi mengenai
dampak negatif plastik dan ajakan untuk membawa kantong

Mempelajari cara Ibu rumah tangga bersosialisasi dan belanjaan sendiri untuk berbelanja dengan meletakkan pesan pada
mengetahui kegiatan mereka sehari-hari. Melihat langsung kantong plastik itu sendiri
tingkat penggunaan kantong plastik mereka serta kepedulian
mereka terhadap lingkungan. Mempelajari psikologis Ibu Media:
rumah tangga Ambient Kantong Plastik, Poster Cetak, Poster Viral, Iklan brosur
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